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Abstract 

Vocational education in Vocational High Schools (SMK) plays an important role in preparing students 

for the world of work. In contrast to general education, vocational education in SMK aims to develop 

practical skills that are in line with industry needs and provide students with a strong foundation to 

enter the workforce after graduation. SMKs have a strategic role in supporting a country's economic 

growth. Through vocational education programs, SMKs can prepare a skilled and ready-to-use 

workforce to meet industry needs. By combining theory and practice, vocational education in SMK 

can provide students with relevant skills and abilities needed in the work environment. However, 

vocational education in SMK also faces various challenges that need to be addressed. These challenges 

relate to curriculum, teaching quality, and English language teaching. This article aims to analyze and 

present the challenges faced in improving the curriculum to keep up with the industry. In addition, 

the quality of teaching is an important aspect that needs to be considered so that students can get a 

quality education. Furthermore, English language teaching is also the focus of this article, given the 

importance of English language skills in facing global challenges. In addition to discussing the 

challenges, this article will also propose possible solutions that can be implemented to overcome these 

problems. These solutions may include improving the curriculum, enhancing the quality of teaching 

through teacher training and professional development, as well as more effective strategies in 

teaching English in SMK. 
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Pendahuluan 
Pendidikan vokasi di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah pilar penting dalam persiapan siswa 

untuk memasuki dunia kerja. Berbeda dengan pendidikan umum, pendidikan vokasi di SMK 

memiliki tujuan khusus, yaitu mengembangkan keterampilan praktis yang sesuai dengan kebutuhan 

industri serta memberikan siswa bekal yang kuat untuk sukses di dunia kerja setelah lulus. Dalam 

konteks pertumbuhan ekonomi suatu negara, SMK memegang peran strategis karena melalui 

program pendidikan vokasi, mereka dapat membentuk tenaga kerja yang terampil dan siap pakai 

untuk memenuhi kebutuhan industri. Namun, kendati memiliki peran yang sangat penting, 

pendidikan vokasi di SMK juga dihadapkan pada sejumlah tantangan yang perlu diatasi. Artikel ini 

bertujuan untuk menganalisis dan menyajikan beberapa tantangan utama yang dihadapi dalam 

konteks perbaikan kurikulum, peningkatan kualitas pengajaran, dan pengajaran bahasa Inggris di 

SMK Indonesia (Hastowohadi & Hapsari, 2023).  
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Perbaikan Kurikulum. Salah satu tantangan utama dalam pendidikan vokasi di SMK adalah 

kebutuhan akan kurikulum yang selaras dengan perkembangan dunia industri. Kurikulum harus 

senantiasa diperbarui agar mencerminkan teknologi dan tren terkini. Ini memerlukan kolaborasi erat 

antara SMK, industri, dan pemerintah. Solusi untuk mengatasi tantangan ini melibatkan: (1) 

pengembangan kurikulum dinamis, SMK harus merancang kurikulum yang dapat dengan cepat 

menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan industri; (2) kolaborasi dengan 

industri, menggandeng industri dalam proses perencanaan kurikulum agar siswa dilengkapi dengan 

keterampilan yang diinginkan oleh pengusaha; (3) monitoring dan evaluasi terus-menerus, 

melakukan evaluasi berkelanjutan terhadap kurikulum yang ada untuk menyesuaikan dengan 

perubahan.  

Peningkatan Kualitas Pengajaran, kualitas pengajaran di SMK merupakan faktor kunci dalam 

memberikan pendidikan vokasi yang efektif (Akhyar Rido et al., 2016). Kualitas pengajaran dapat 

ditingkatkan melalui: (1) pelatihan dan pengembangan guru, memberikan pelatihan berkala dan 

pengembangan profesional kepada guru agar mereka tetap terhubung dengan perkembangan terbaru 

dalam industri; (2) penggunaan metode pembelajaran yang aktif, mendorong penggunaan metode 

pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif, seperti pembelajaran berbasis proyek, simulasi 

industri, dan magang; dan (3) evaluasi terhadap kualitas pengajaran (Aryawan, Sonhadji, et al., 2017). 

Pengajaran Bahasa Inggris, dalam era globalisasi, kemampuan berbahasa Inggris menjadi 

semakin penting. SMK harus memperhatikan pengajaran bahasa Inggris dengan serius. Solusi untuk 

tantangan ini meliputi: (1) kurikulum bahasa inggris yang relevan, merancang kurikulum bahasa 

Inggris yang relevan dengan kebutuhan industri, seperti berkomunikasi dengan rekan kerja 

internasional atau memahami literatur teknis berbahasa Inggris; (2) pelatihan Guru Bahasa Inggris, 

melakukan pelatihan intensif bagi guru bahasa Inggris untuk meningkatkan kemampuan mereka 

dalam mengajar bahasa Inggris dengan efektif; dan (3) penggunaan teknologi, mengintegrasikan 

teknologi dalam pengajaran bahasa Inggris untuk membuat pembelajaran lebih menarik dan 

interaktif (Syahril et al., 2022).  

Dengan menerapkan solusi-solusi ini, diharapkan bahwa pendidikan vokasi di SMK 

Indonesia dapat mengatasi berbagai tantangan yang dihadapinya dan memberikan pemahaman yang 

lebih baik tentang isu-isu ini. Hal ini akan membantu meningkatkan kualitas pendidikan vokasi, 

memberikan siswa bekal yang lebih baik, dan pada akhirnya, mendukung pertumbuhan ekonomi 

negara. 

 

Metode 
Tulisan ini merupakan sebuah studi kepustakaan. Studi kepustakaan, yaitu studi yang objek 

penelitiannya berupa karya-karya kepustakaan, baik berupa jurnal ilmiah, buku, artikel dalam media 

massa, maupun data-data statistik. Lebih lanjut menurut Bankoff & Lee (1986), studi kepustakaan 

merupakan kajian teoritis, referensi serta literatur ilmiah lainnya yang berkaitan dengan budaya, nilai 

dan norma yang berkembang pada situasi sosial yang diteliti. Sumber-sumber kepustakaan ini 

kemudian menjelaskan tentang upaya mengatasi tantangan pendidikan vokasi di SMK Indonesia 

seperti kurikulum dan pengajaran Bahasa Inggris (A Rido, 2020). Langkah-langkah dalam penelitian 

kepustakaan menurut Kibler et al. (2014) adalah menyiapkan alat perlengkapan, menyusun bibliografi 

kerja, mengatur waktu, dan membaca dan membuat catatan penelitian. 

 

Pembahasan 

A.  Kurikulum 2013 dan implementasinya 

Kurikulum 2013 di Indonesia merupakan langkah signifikan dalam upaya 

penyempurnaan sistem pendidikan nasional. Diperkenalkan sebagai respons terhadap kebutuhan 

akan lulusan yang lebih siap menghadapi tantangan dunia kerja yang semakin kompleks, 

Kurikulum 2013 memperkenalkan pendekatan berbasis kompetensi yang bertujuan untuk 
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mengembangkan kemampuan holistik siswa. Meskipun diimplementasikan di berbagai jenjang 

pendidikan, pada sub bab ini, kita akan lebih mendalam tentang Kurikulum 2013 khususnya di 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), termasuk penjelasan tentang kurikulum ini dan tantangan 

yang muncul dalam implementasinya. 

Kurikulum 2013 di SMK adalah langkah maju dalam menghasilkan lulusan yang lebih 

siap menghadapi dunia kerja. Dengan penekanan pada pengembangan kompetensi holistik, 

integrasi teori dan praktek, serta pengembangan soft skills, kurikulum ini berusaha menciptakan 

siswa yang lebih adaptif dan berdaya saing. Meskipun ada tantangan dalam implementasinya, 

dengan dukungan yang tepat dari pemerintah, sekolah, guru, dan industri, Kurikulum 2013 dapat 

memberikan dampak positif yang signifikan dalam menciptakan tenaga kerja yang berkualitas 

dan siap bersaing di tingkat nasional maupun global. 

1. Penjelasan tentang Kurikulum 2013 di SMK 

Kurikulum 2013 di SMK memperkenalkan perubahan paradigma dalam pendekatan 

pendidikan. Fokus utamanya adalah pada pengembangan kompetensi siswa, di mana siswa tidak 

hanya menguasai pengetahuan teoretis, tetapi juga mampu mengaplikasikan pengetahuan dan 

keterampilan mereka dalam situasi dunia nyata. Ini mencakup penguasaan keterampilan teknis 

serta pengembangan kompetensi sosial, personal, dan profesional yang diperlukan untuk sukses 

di dunia kerja. Kurikulum 2013 di SMK memiliki ciri-ciri sebagai berikut: (1) pendekatan holistik; 

(2) integrasi teori dan praktik; dan (3) pengembangan karakter dan soft skill. 

Pertama, pendekatan Holistik, kurikulum ini bertujuan untuk mengembangkan seluruh 

potensi siswa, termasuk aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Ini membantu siswa 

memahami konteks lebih luas di balik keterampilan teknis yang mereka pelajari. Kurikulum 2013 

mengusung pendekatan holistik yang merangkul konsep bahwa pendidikan bukanlah hanya 

tentang pemberian pengetahuan teknis atau akademis. Melainkan, pendidikan harus 

mengembangkan seluruh potensi siswa, mengenali bahwa manusia adalah individu yang 

kompleks yang memiliki beragam aspek dalam perkembangannya. Ini termasuk aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotorik.  

Pendekatan holistik dalam Kurikulum 2013 menghadirkan pemahaman yang lebih dalam 

tentang siswa sebagai individu yang memiliki emosi, nilai-nilai, dan ketertarikan unik. Ini berarti 

bahwa pendidikan tidak hanya tentang mengisi kepala siswa dengan fakta-fakta atau 

keterampilan teknis, tetapi juga tentang membantu mereka mengembangkan pemahaman tentang 

dunia, mengenali peran mereka dalam masyarakat, dan membangun kualitas seperti 

kepemimpinan, kreativitas, dan tanggung jawab. Hal ini membantu siswa untuk lebih baik 

memahami konteks lebih luas di balik keterampilan teknis yang mereka pelajari. Dengan kata 

lain, pendekatan holistik membantu siswa untuk tidak hanya menjadi profesional yang kompeten 

tetapi juga individu yang bertanggung jawab dan sadar akan peran mereka dalam masyarakat. 

Kedua, integrasi teori dan praktik, dalam Kurikulum 2013, teori dan praktek 

diintegrasikan dengan lebih baik. Siswa tidak hanya belajar konsep teoretis, tetapi juga 

menerapkannya dalam proyek-proyek dan situasi kehidupan nyata. Salah satu aspek kunci dalam 

Kurikulum 2013 adalah integrasi yang lebih baik antara teori dan praktek. Seringkali dalam 

sistem pendidikan tradisional, ada divisi yang jelas antara apa yang dipelajari di kelas dan apa 

yang diterapkan dalam situasi dunia nyata. Kurikulum 2013 berusaha mengatasi masalah ini 

dengan mendorong siswa untuk tidak hanya belajar konsep teoretis tetapi juga menerapkannya 

dalam proyek-proyek dan situasi kehidupan nyata.  

Dengan menghubungkan teori dengan praktik, siswa mendapatkan pemahaman yang 

lebih mendalam tentang materi yang mereka pelajari. Mereka dapat melihat bagaimana konsep-

konsep yang mereka pelajari di kelas digunakan dalam konteks pekerjaan sehari-hari. Hal ini 

membantu siswa untuk lebih siap dalam menghadapi tugas-tugas di dunia kerja setelah lulus. 

Selain itu, integrasi teori dan praktek juga membantu siswa mengembangkan keterampilan 
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pemecahan masalah yang kuat, karena mereka dihadapkan pada situasi dunia nyata yang sering 

kali rumit dan tidak dapat dipecahkan dengan pemahaman teoretis saja. 

Ketiga, pengembangan karakter dan soft skills, selain keterampilan teknis, kurikulum ini 

juga mengutamakan pengembangan karakter siswa dan soft skills seperti kemampuan 

berkomunikasi, kerja tim, dan etika kerja. Selain penguasaan keterampilan teknis, Kurikulum 

2013 juga menempatkan penekanan yang kuat pada pengembangan karakter siswa dan soft skills. 

Ini mengakui bahwa untuk berhasil di dunia kerja, siswa perlu memiliki kualitas tambahan selain 

kemampuan teknis mereka. 

Pengembangan karakter melibatkan pembentukan nilai-nilai yang positif seperti 

integritas, etika, dan kejujuran. Ini membantu siswa untuk menjadi individu yang bertanggung 

jawab dan berprinsip dalam tindakan mereka. Soft skills seperti kemampuan berkomunikasi, 

kerja tim, dan adaptabilitas juga sangat penting dalam lingkungan kerja yang semakin kompleks. 

Kurikulum 2013 mengajarkan siswa untuk bekerja sama dalam tim, berkomunikasi dengan 

efektif, dan beradaptasi dengan perubahan. Semua ini adalah keterampilan yang sangat berharga 

dalam dunia kerja dan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan mengintegrasikan pengembangan 

karakter dan soft skills ke dalam kurikulum, siswa memiliki kesempatan untuk berkembang 

secara holistik dan menjadi individu yang siap menghadapi tantangan masa depan. 

2. Tantangan dalam iplementasi kurikulum berbasis kompetensi 

Seperti halnya implementasi setiap kurikulum baru, Kurikulum 2013 di SMK juga 

dihadapkan pada sejumlah tantangan yang memerlukan penanganan yang cermat: (1) kesiapan 

Guru; (2) Penyediaan Sarana dan Prasarana; (3) Evaluasi dan Penilaian; (4) Sinkronisasi dengan 

Dunia Industri; dan (5) Pengelolaan Waktu. Dalam mengatasi tantangan-tantangan ini, kolaborasi 

antara pemerintah, lembaga pendidikan, guru, dan industri sangat penting. Hanya dengan usaha 

bersama, pendidikan berbasis kompetensi di SMK dapat berhasil mempersiapkan siswa untuk 

sukses di dunia kerja yang terus berubah. 

Pertama, kesiapan guru, penerapan kurikulum berbasis kompetensi memerlukan 

perubahan paradigma dalam pengajaran (Abdullah et al., 2017). Guru perlu memahami 

pendekatan ini dan memiliki keterampilan untuk mengintegrasikan teori dan praktik dalam 

pengajaran mereka. Salah satu tantangan utama dalam implementasi Kurikulum 2013 adalah 

memastikan bahwa guru memiliki kesiapan yang memadai untuk mengadopsi pendekatan 

berbasis kompetensi. Ini bukan hanya perubahan dalam materi yang diajarkan, tetapi juga 

perubahan paradigma dalam pengajaran (Dolgova et al., 2018). Guru perlu memahami bahwa 

pendidikan bukan lagi hanya tentang mentransfer pengetahuan, tetapi juga tentang membantu 

siswa mengembangkan keterampilan praktis dan kemampuan berpikir kritis. Oleh karena itu, 

pelatihan dan pendidikan lanjutan untuk guru menjadi sangat penting (Marsidi et al., 2022). 

Selain itu, mereka juga harus memiliki keterampilan interpersonal yang kuat untuk mendukung 

pengembangan karakter siswa, membantu mereka belajar bekerja sama, dan mengembangkan 

soft skills. 

Kedua, penyediaan sarana dan prasarana, implementasi Kurikulum 2013 seringkali 

memerlukan fasilitas dan peralatan yang lebih baik untuk mendukung pembelajaran praktik. 

Tidak semua SMK memiliki akses terhadap sumber daya yang memadai. Pengajaran berbasis 

kompetensi seringkali memerlukan fasilitas dan peralatan yang lebih baik untuk mendukung 

pembelajaran praktik (Moosa et al., 2022). Hal ini bisa menjadi kendala di banyak SMK, terutama 

di daerah pedesaan atau yang memiliki keterbatasan anggaran. Tidak semua SMK memiliki akses 

terhadap sumber daya yang memadai, seperti laboratorium yang baik, peralatan teknologi 

terbaru, atau bahkan buku teks yang diperlukan. Oleh karena itu, penyediaan sarana dan 

prasarana yang memadai menjadi tantangan penting yang harus diatasi untuk memastikan 

implementasi yang sukses. 

Ketiga, evaluasi dan penilaian, kurikulum berbasis kompetensi mendorong penilaian 

yang lebih holistik dan autentik. Ini memerlukan pendekatan penilaian yang berbeda dan 
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mungkin menghadirkan tantangan dalam mengukur. Kurikulum berbasis kompetensi 

mendorong pendekatan penilaian yang lebih holistik dan autentik. Ini memerlukan penggunaan 

alat penilaian yang sesuai dengan tujuan kurikulum, yang bisa berbeda dari penilaian tradisional 

berbasis tes. Menerapkan jenis penilaian ini memerlukan waktu, pelatihan, dan sumber daya 

tambahan (Sulastri et al., 2022). Selain itu, guru dan siswa juga perlu memahami bahwa penilaian 

ini fokus pada pengukuran kemampuan sebenarnya siswa dalam mengaplikasikan pengetahuan 

dan keterampilan mereka, bukan hanya kemampuan mereka dalam mengingat fakta-fakta. 

Keempat, sinkronisasi dengan dunia industri, kurikulum 2013 bertujuan untuk 

menciptakan lulusan yang siap kerja. Oleh karena itu, penting untuk menjaga keterkaitan yang 

kuat antara kurikulum dan perkembangan terbaru dalam industri, yang bisa menjadi tantangan 

dalam hal perubahan cepat dalam tren industri. Kurikulum 2013 memiliki tujuan yang sangat 

kuat untuk menciptakan lulusan yang siap kerja. Oleh karena itu, penting untuk menjaga 

keterkaitan yang kuat antara kurikulum dan perkembangan terbaru dalam industri. Ini bisa 

menjadi tantangan dalam menghadapi perubahan cepat dalam tren industri. Kurikulum harus 

tetap relevan dengan kebutuhan sektor industri lokal, regional, dan bahkan global. Diperlukan 

kerjasama yang erat antara SMK, perusahaan, dan industri untuk mengidentifikasi tren dan 

memastikan bahwa siswa memiliki keterampilan yang sesuai dengan permintaan pasar kerja. 

Kelima, pengelolaan waktu, kurikulum 2013 menuntut penggunaan waktu yang lebih 

fleksibel dan efisien untuk mengakomodasi pembelajaran teori dan praktik. Manajemen waktu 

yang buruk dapat mengganggu efektivitas implementasi. Kurikulum 2013 menuntut penggunaan 

waktu yang lebih fleksibel dan efisien untuk mengakomodasi pembelajaran teori dan praktik. 

Manajemen waktu yang buruk dapat mengganggu efektivitas implementasi. Guru dan siswa 

perlu mengatur waktu dengan baik untuk memastikan bahwa keduanya memiliki cukup waktu 

untuk eksplorasi teori dan aplikasi praktis. Pengelolaan waktu yang efisien adalah kunci dalam 

menjaga keseimbangan yang tepat antara keduanya. 

 

B.  Peningkatan kualitas pendidikan vokasi 

Peningkatan kualitas pendidikan vokasi di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di 

Indonesia merupakan komponen kunci dalam mempersiapkan generasi muda untuk menghadapi 

dunia kerja yang semakin kompleks. 

1.   Keperluan untuk menyelaraskan program pendidikan dengan kebutuhan industri 

Salah satu tantangan utama dalam memastikan kualitas pendidikan vokasi yang unggul 

adalah menyelaraskan program pendidikan dengan kebutuhan industri. Pendidikan vokasi yang 

efektif harus mampu menghasilkan lulusan yang dapat dengan mudah terintegrasi dalam dunia 

kerja. Oleh karena itu, program pendidikan vokasi harus selaras dengan tren dan kebutuhan 

industri saat ini dan mendatang.  

Pertama, keterlibatan industri. Untuk mencapai hal ini, keterlibatan industri adalah kunci. 

Sekolah-sekolah vokasi perlu menjalin kemitraan yang erat dengan perusahaan dan industri 

terkait. Ini berarti mendengarkan industri, memahami apa yang mereka butuhkan dalam tenaga 

kerja, dan merancang program pendidikan yang sesuai. Kolaborasi ini bisa berupa pelatihan 

bersama, magang, atau bahkan keterlibatan langsung dari para profesional industri dalam proses 

pengajaran (Aldaus & Pamungkas, 2021).  

Kedua, pembaruan kurikulum. Selain itu, pembaruan kurikulum secara berkala 

diperlukan untuk mencerminkan perubahan dalam kebutuhan industri. Ini memerlukan 

keterlibatan yang aktif dari pengajar dan pakar industri dalam merancang dan memperbarui 

kurikulum. Kurikulum harus mencakup materi yang relevan, teknologi terbaru, dan tren terkini 

dalam industri agar lulusan dapat bersaing dengan baik di dunia kerja. 
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2.   Kendala dalam menghadirkan pengajar dengan latar belakang industri 

 Salah satu faktor penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan vokasi adalah 

pengajaran yang diberikan oleh individu dengan latar belakang industri yang kuat. Mereka 

memiliki pengalaman nyata di lapangan, pemahaman mendalam tentang tuntutan pekerjaan, dan 

kemampuan untuk mengajarkan siswa bagaimana menerapkan pengetahuan dan keterampilan 

dalam konteks dunia kerja. Namun, ada sejumlah kendala yang seringkali dihadapi dalam 

menghadirkan pengajar dengan latar belakang industri ke dalam sistem pendidikan vokasi. 

Pertama, keterbatasan sumber daya manusia. Sumber daya manusia yang memiliki latar 

belakang industri yang kuat seringkali langka. Industri sering memiliki kebutuhan yang lebih 

mendesak untuk pekerjaan mereka sendiri, yang membuat sulit menemukan individu yang 

bersedia untuk menjadi pengajar di SMK. Kedua, masalah kompensasi. Pengajar dengan 

pengalaman industri yang luas seringkali dapat menghasilkan penghasilan yang lebih tinggi 

dalam pekerjaan mereka di industri daripada sebagai pengajar di SMK. Ini bisa menjadi kendala 

dalam menarik individu yang berkualitas untuk menjadi pengajar vokasi.  

Ketiga, kualifikasi dan sertifikasi. Menghadirkan pengajar dari industri ke dalam sistem 

pendidikan memerlukan persyaratan kualifikasi dan sertifikasi yang sesuai. Ini mencakup 

memastikan bahwa pengajar tersebut memiliki pemahaman tentang metodologi pengajaran yang 

efektif dan bahwa mereka dapat memberikan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Keempat, pelatihan guru . Pengajar yang berasal dari industri mungkin memerlukan pelatihan 

tambahan untuk menjadi pengajar yang efektif di lingkungan pendidikan formal (Febriani & 

Ramadani, 2021). Ini bisa mencakup pelatihan tentang metode pengajaran, pemahaman tentang 

kurikulum, dan pedagogi (KS et al., 2021).  

Dalam mengatasi kendala-kendala ini, perlu ada upaya yang berkelanjutan dari 

pemerintah, institusi pendidikan, dan industri untuk menciptakan insentif yang sesuai dan 

membangun jalur yang lebih mudah bagi individu dengan latar belakang industri untuk menjadi 

pengajar di SMK. Dengan menghadirkan pengajar yang berpengalaman dari industri ke dalam 

kelas, kita dapat meningkatkan kualitas pendidikan vokasi dan mempersiapkan siswa untuk 

sukses di dunia kerja yang semakin kompleks. 

 

C.   Penyediaan sarana dan prasarana yang memadai 

Penyediaan sarana dan prasarana yang memadai di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

adalah elemen kunci dalam meningkatkan kualitas pendidikan vokasi. Sarana dan prasarana 

yang memadai mencakup fasilitas, peralatan, dan lingkungan yang mendukung pembelajaran 

praktikum dan teori. Dalam sub bab ini, kita akan mengulas dua aspek penting dalam penyediaan 

sarana dan prasarana yang memadai. 

1.   Keterbatasan fasilitas praktikum di SMK 

Salah satu kendala utama dalam penyediaan sarana dan prasarana yang memadai di 

SMK adalah keterbatasan fasilitas praktikum. Fasilitas praktikum yang sesuai sangat penting 

dalam pendidikan vokasi karena siswa perlu memiliki pengalaman praktis yang mendalam 

dalam bidang mereka. Namun, banyak SMK masih menghadapi keterbatasan dalam hal 

laboratorium, peralatan, atau area kerja yang sesuai untuk mendukung pembelajaran praktikum. 

2. Upaya yang perlu dilakukan untuk meningkatkan sarana dan prasarana 

Untuk meningkatkan kualitas pendidikan vokasi, langkah-langkah konkret perlu diambil 

untuk mengatasi keterbatasan fasilitas praktikum dan sarana-prasarana lainnya. Beberapa upaya 

yang dapat dilakukan meliputi: pertama, investasi pemerintah. Pemerintah perlu meningkatkan 

investasi dalam pembangunan dan perbaikan fasilitas SMK. Ini termasuk memperbarui 

laboratorium, menyediakan peralatan modern, dan memastikan bahwa bangunan sekolah dan 

area praktikum aman dan nyaman bagi siswa dan pengajar. Kedua, kemitraan dengan industri. 

Kemitraan dengan perusahaan dan industri adalah sumber potensial untuk meningkatkan sarana 
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dan prasarana SMK. Industri sering memiliki akses ke peralatan dan teknologi terbaru. Melalui 

kerjasama dengan industri, SMK dapat mendapatkan akses ke fasilitas dan peralatan yang lebih 

baik. Selain itu, industri juga dapat membantu dengan pelatihan siswa dalam lingkungan praktik 

yang sesungguhnya (Putri, 2021).  

Ketiga, dana hibah dan bantuan. SMK dapat mencari dana hibah dan bantuan dari 

berbagai sumber, termasuk yayasan pendidikan, organisasi non-pemerintah, atau lembaga 

swasta. Dana ini dapat digunakan untuk membeli peralatan baru, merenovasi fasilitas, atau 

menyediakan beasiswa bagi siswa yang memerlukan; dan keempat, perencanaan jangka panjang. 

Penting untuk memiliki rencana jangka panjang yang jelas dalam pengembangan sarana dan 

prasarana SMK. Ini mencakup penilaian kebutuhan jangka panjang, perencanaan anggaran yang 

tepat, dan pengawasan yang ketat dalam pelaksanaan proyek. Kelima, pemanfaatan teknologi. 

Pemanfaatan teknologi modern juga dapat membantu mengatasi keterbatasan fisik. Pembelajaran 

berbasis digital dan platform daring dapat memberikan akses ke sumber daya dan materi yang 

lebih luas, bahkan jika sarana fisik terbatas. 

Dengan menjalankan berbagai upaya ini, diharapkan SMK akan dapat mengatasi 

keterbatasan sarana dan prasarana yang memadai dan memberikan pendidikan vokasi yang lebih 

berkualitas bagi siswa. Ini akan membantu siswa untuk mempersiapkan diri mereka dengan baik 

dalam menghadapi dunia kerja yang semakin kompetitif dan berubah dengan cepat. 

 

D.   Tantangan dalam pengajaran Bahasa inggris  

Pengajaran bahasa Inggris di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di Indonesia 

menghadapi sejumlah tantangan yang perlu diatasi agar siswa dapat memperoleh pemahaman 

yang baik tentang bahasa Inggris, yang menjadi penting dalam lingkungan kerja global saat ini. 

1.   Keterbatasan kompetensi guru Bahasa inggris 

Salah satu tantangan utama dalam pengajaran bahasa Inggris di SMK adalah keterbatasan 

kompetensi guru bahasa Inggris. Banyak SMK memiliki guru-guru bahasa Inggris yang mungkin 

memiliki pemahaman yang terbatas tentang bahasa tersebut. Ini bisa disebabkan oleh berbagai 

faktor, termasuk kurangnya akses ke pelatihan lanjutan, kurikulum yang belum memadai, atau 

bahkan keterbatasan sumber daya manusia yang berkualitas (Aryawan, 2021). 

Pertama, pelatihan guru. Untuk mengatasi masalah ini, perlu ada investasi dalam 

pelatihan dan pengembangan guru bahasa Inggris. Guru perlu diberikan peluang untuk 

meningkatkan kompetensi mereka melalui pelatihan, kursus, dan sumber daya yang relevan. Ini 

akan membantu mereka mengajar dengan lebih percaya diri dan efektif. Kedua, revisi kurikulum. 

Kurikulum bahasa Inggris di SMK juga perlu direvisi agar lebih sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Ini mencakup mengidentifikasi kompetensi kunci yang perlu dimiliki siswa dan merancang 

kurikulum yang dapat memberikan pemahaman yang lebih baik tentang bahasa Inggris 

(Aryawan, Pamungkas, et al., 2017). 

2. Kebutuhan akan metode pengajaran yang lebih interaktif dan efektif 

Pengajaran bahasa Inggris yang efektif memerlukan metode yang lebih interaktif dan 

menyenangkan. Terlalu sering, pengajaran bahasa Inggris di SMK terfokus pada penghafalan 

kosakata dan tata bahasa, tanpa memberikan kesempatan kepada siswa untuk berbicara dan 

berinteraksi dalam bahasa Inggris secara aktif.  

Pertama, metode pengajaran aktif. SMK perlu mempromosikan metode pengajaran yang 

lebih aktif, seperti pembelajaran berbasis proyek, peran-peran, dan simulasi. Ini memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk berbicara, mendengarkan, dan berpartisipasi dalam situasi-situasi 

yang mirip dengan kehidupan nyata. Kedua, penggunaan teknologi. Teknologi juga dapat 

digunakan untuk meningkatkan pengajaran bahasa Inggris. Aplikasi dan platform daring dapat 

memberikan siswa akses ke latihan, materi pembelajaran, dan sumber daya tambahan yang dapat 

meningkatkan pemahaman mereka tentang bahasa Inggris. Ketiga, praktik bahasa inggris dalam 
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konteks nyata. Menyelenggarakan kegiatan-kegiatan di luar kelas yang melibatkan bahasa 

Inggris, seperti perjalanan belajar, pertukaran siswa dengan sekolah di luar negeri, atau 

kunjungan ke perusahaan-perusahaan internasional, juga dapat membantu siswa menggunakan 

bahasa Inggris dalam konteks nyata.  

Dalam menghadapi tantangan ini, perlu ada kolaborasi antara pemerintah, lembaga 

pendidikan, dan guru bahasa Inggris untuk merancang pendekatan yang lebih efektif dalam 

pengajaran bahasa Inggris di SMK. Dengan investasi yang tepat dalam pengembangan guru dan 

penggunaan metode pengajaran yang inovatif, kita dapat membantu siswa mengatasi kendala 

dalam memahami dan menggunakan bahasa Inggris dengan lebih baik. 

 

E.   Alternatif upaya 

Untuk mengatasi tantangan dalam pengajaran bahasa Inggris di Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK), beberapa solusi yang dapat diimplementasikan adalah sebagai berikut. Pertama, 

keterbatasan kompetensi guru bahasa inggris: (a) pelatihan guru, menyediakan pelatihan lanjutan 

dan pembinaan kepada guru bahasa Inggris agar mereka dapat meningkatkan kompetensi 

mereka dalam mengajar bahasa Inggris (Putri Ramadhani et al., 2022). Pelatihan ini dapat 

mencakup pemahaman tata bahasa yang lebih mendalam, metode pengajaran yang inovatif, dan 

penggunaan teknologi dalam pengajaran bahasa Inggris (Ariyani et al., 2021); (b) rekrutmen guru 

berkualitas, bekerja sama dengan lembaga pendidikan yang berkualitas dan program pertukaran 

guru untuk mendatangkan pengajar berpengalaman atau native speaker yang memiliki 

kompetensi bahasa Inggris yang tinggi; dan (c) mentoring dan kolaborasi, mendorong guru 

bahasa Inggris yang berpengalaman untuk menjadi mentor bagi guru-guru yang kurang 

berpengalaman. Kolaborasi antar guru juga dapat meningkatkan kualitas pengajaran bahasa 

Inggris. 

Kedua, kebutuhan akan metode pengajaran yang lebih interaktif dan efektif: (a) 

penggunaan metode aktif, mendorong penggunaan metode pengajaran yang lebih aktif seperti 

pembelajaran berbasis proyek, peran-peran, permainan, dan diskusi. Ini akan memberikan siswa 

kesempatan lebih besar untuk berbicara dan berinteraksi dalam bahasa Inggris; (b) teknologi 

dalam pengajaran, mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran bahasa Inggris dengan 

menggunakan aplikasi, platform daring, dan sumber daya digital. Ini dapat menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih menarik dan interaktif; dan (c) pembelajaran konteks nyata, 

menghadirkan situasi nyata dalam pengajaran bahasa Inggris, seperti mengadakan simulasi 

pertemuan bisnis dalam bahasa Inggris, perjalanan belajar ke negara berbahasa Inggris, atau 

berinteraksi dengan pembicara asli bahasa Inggris dalam konteks nyata; serta (d) kurikulum yang 

relevan, memastikan bahwa kurikulum bahasa Inggris mencakup materi yang relevan dengan 

kebutuhan siswa dalam dunia kerja. Ini bisa termasuk kosakata dan situasi komunikasi yang 

sering mereka temui dalam pekerjaan mereka. 

Solusi-solusi ini akan memerlukan kerjasama antara pemerintah, lembaga pendidikan, 

guru, dan bahkan sektor swasta untuk memberikan dukungan finansial, pelatihan, dan sumber 

daya yang diperlukan (Sutarto et al., 2021). Dengan upaya bersama, kita dapat meningkatkan 

kualitas pengajaran bahasa Inggris di SMK dan membantu siswa mempersiapkan diri mereka 

dengan lebih baik dalam menghadapi persaingan di dunia kerja global. 

 

Kesimpulan 
Kurikulum 2013 di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Indonesia adalah langkah penting untuk 

mempersiapkan lulusan yang siap menghadapi dunia kerja yang semakin kompleks. Ini melibatkan 

pendekatan berbasis kompetensi yang menekankan pengembangan kemampuan holistik siswa, 

integrasi teori dan praktek, serta pengembangan karakter dan soft skills. 

Pendekatan holistik memahami siswa sebagai individu yang kompleks dengan aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. Ini membantu siswa menjadi individu yang bertanggung jawab 
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dan sadar akan peran mereka dalam masyarakat. Integrasi teori dan praktik membantu siswa melihat 

bagaimana konsep yang mereka pelajari di kelas digunakan dalam kehidupan nyata, yang 

memperkuat keterampilan pemecahan masalah mereka. Pengembangan karakter dan soft skills 

seperti integritas, etika, dan kemampuan berkomunikasi adalah kualitas tambahan yang sangat 

penting dalam dunia kerja. Namun, ada beberapa tantangan dalam implementasi kurikulum berbasis 

kompetensi, termasuk kesiapan guru, penyediaan sarana dan prasarana, evaluasi yang lebih holistik, 

sinkronisasi dengan dunia industri, dan pengelolaan waktu yang efisien. Mengatasi tantangan ini 

memerlukan kerjasama antara pemerintah, lembaga pendidikan, guru, dan industri. 

Peningkatan kualitas pendidikan vokasi di SMK adalah penting untuk mempersiapkan siswa 

menghadapi dunia kerja. Ini melibatkan penyelarasan program pendidikan dengan kebutuhan 

industri melalui keterlibatan industri dan pembaruan kurikulum secara berkala. Tantangan lain 

termasuk menghadirkan pengajar dengan latar belakang industri yang kuat, yang dapat diatasi 

melalui peningkatan kompensasi, pelatihan guru, kualifikasi, dan sertifikasi yang sesuai. Dalam 

mengatasi keterbatasan sarana dan prasarana, langkah-langkah termasuk investasi pemerintah, 

kemitraan dengan industri, dana hibah, perencanaan jangka panjang, dan pemanfaatan teknologi. 

Pengajaran bahasa Inggris di SMK menghadapi tantangan seperti keterbatasan kompetensi 

guru dan kebutuhan akan metode pengajaran yang lebih interaktif. Solusi termasuk pelatihan guru, 

penggunaan metode aktif, teknologi dalam pengajaran, pembelajaran konteks nyata, dan kurikulum 

yang relevan. Untuk mengatasi semua tantangan ini, diperlukan kolaborasi antara berbagai pihak, 

termasuk pemerintah, lembaga pendidikan, guru, dan industri. Dengan upaya bersama, pendidikan 

vokasi di SMK dapat meningkatkan kualitasnya dan membantu siswa menjadi lebih siap menghadapi 

tantangan di dunia kerja yang semakin kompleks. 
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